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 Abstrak 

Tukang jahit merupakan kegiatan kerja yang dilakukan secara berulang 

dengan posisi statis serta memiliki kaidah tidak ergonomi sehingga 

menyebabkan keluhan musculoskeletal disorders berupa leher kaku, sakit 

pinggang, sakit otot pada daerah bahu dan betis. Keluhan yang dirasakan 

penjahit dapat menyebabkan produktivitas kerja menurun. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keluhan musculoskeletal disorders yang sering 

dialami oleh penjahit sejahtera. Pengukuran Musculoskeletal disorders 

menggunakan kuesioner Nordic Body Map (NBM) dengan teknik 

pengambilan sampel jenuh. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat 

beberapa bagian badan yang sering mengalami keluhan yaitu leher atas, leher 

bawah, bahu kiri, bahu kanan, punggung, pinggang, pantat, betis kiri dan betis 

kanan. Keluhan bagian badan agak sakit paling dominan terdapat pada bahu 

kiri dengan persentase 14%, leher bawah paling sering dirasakan sakit oleh 

penjahit dengan persentase 17%, sedangkan bagian badan sangat sakit 

dirasakan oleh penjahit adalah bagian punggung dengan nilai persentase 

sebesar 20%. 

 

Kata kunci: Keluhan; Musculoskeletal Disorders; Nordic Body Map 

 

Abstract 

A tailor is a work activity that is carried out repeatedly in a static position 

that has non-ergonomic principles, causing complaints of musculoskeletal 

disorders in the form of a stiff neck, back pain, and muscle pain in the 

shoulder and calf area. Complaints felt by tailors can lead to decreased work 

productivity. This study aims to determine complaints of musculoskeletal 

disorders that are often experienced by tailors. Measurement of 

Musculoskeletal disorders using the Nordic Body Map (NBM) questionnaire 

with a sampling technique that is sampling jenuh. The results of the study 

revealed that several parts of the body often experienced complaints, namely 

the upper neck, lower neck, left shoulder, right shoulder, back, waist, 

buttocks, left calf, and right calf. Complaints of a slightly sore body were most 

dominant on the left shoulder with a percentage of 14%, the lower neck was 

most often felt by tailors with a percentage of 17%, while the most painful 

body part felt by tailors was back with a percentage value of 20%. 

 

Keywords: Complaints; Musculoskeletal Disorders; Nordic Body Map 

Pendahuluan 

Di indonesia pekerjaan menjahit 

dijadikan sebagau kegiatan yang banyak 

ditekuni masyarakat. Salah satunya penjahit 

sejahtera yang memproduksi pakaian anak 

sekolah dan kedinasan. Pekerjaan tersebut 

dilakukan dalam keadaan posisi membungkuk 

dan sering mengalami postur kerja kaku, beban 

otot statis serta dilakukan secara berulang 

dalam waku yang lama sehingga menimbulkan 

ketergantungan bekerja sambil duduk menjadi 

besar (Azriadi et al., 2020) (Ashar et al., 2023).  

Gangguan bagian otot rangka 

disebabkan oleh otot menerima beban statis 

secara berulang dan menimbulkan keluhan 
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pada sendi, ligament, dan tendon dalam 

aktivitas kerja (Triana et al., 2022). 

Aktivitas yang terlalu banyak gerakan, 

membungkuk, mengangkat beban berat secara 

tidak tepat, bekerja dengan posisi duduk dalam 

waktu lama merupakan faktor yang dapat 

menyebabkan nyeri pada bagian punggung, 

lengan, persendian, dan jaringan otot lainnya 

(Prasetyo et al., 2022) (Yulianto et al., 2023). 

Pekerjaan yang memiliki risiko terhadap 

gangguan kesehatan tanpa disadari sangat 

mengganggu kinerja serta berdampak pada 

penurunan produktivitas kerja (Eliyana, 2023). 

Ergonomi merupakan ilmu yang berupaya 

mencapai efesiensi dan kenyamanan kerja 

untuk mencapai produktivitas kerja (Suarjana et 

al.,2020). Kenyamanan, kesehatan dan 

keselamatan kerja sangat berperan penting 

dalam kegiatan produksi pada perusahaan 

(Zulfa & Azzat, 2023). 

Hasil penelitian Azriadi et al., 2020 

menyatakan bahwa keluhan pada penjahit 

terdapat dibagian bahu sebesar 93%, kaku leher 

(74%), pinggang (92%), untuk keluhan yang 

lainnya terdapat pada daerah kaki dan pantat. 

Sedangkan menurut penelitian Rachmat (2019) 

mengungkapkan bahwa lama dan sikap duduk 

mempengaruhi terjadinya keluhan nyeri pada 

punggung bawah. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif deskriptif. Kuantitatif deskriptif 

merupakan penelitian terkait teori, desain, dan 

hipoteisis yang didukung dengan 

pengumpulan, pemprosesan dan analisa data  

(Dewi et al., 2023). Hal ini dilakukan sesuai 

dengan kebutuhan dalam penelitian yang 

berfokus pada bidang ergonomi. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

sampel jenuh yang berjumlah 15 responden dan 

dilakukan di penjahit sejahtera. Pengumpulan 

data dilakukan berdasarkan instrumen Nordic 

Body Map (NBM) dengan skala likert (1) tidak 

sakit; (2) agak sakit; (3) sakit; (4) sangat sakit 

yang dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Instrumen NBM 

 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden meliputi umur, 

waktu kerja dalam sehari, dan IMT dari 

penjahit sejahtera. Data yang didapat disajikan 

dalam bentuk tabel 1. 

 

Tabel 1. Persentase Karakteristik 

Responden 
Karakteristik Jumlah Persentase 

Umur 

≤30 Tahun 2 13,3 

>30 Tahun 13 86,7 

Waktu kerja dalam sehari 

≤8 Jam 0 0 

>8 Jam 15 100 

IMT 

Kurus 0 0 

Normal 15 100 

BB Lebih 0 0 

Obesitas 0 0 

  Sumber: Pengolahan Data, 2023 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa data yang 

diperoleh dari penjahit sejahtera terdapat dua 

orang berumur dibawah dari 30 tahun dengan 

persentase 13,3%, selebihnya diatas dari 30 

tahun sebanyak 13 responden sebesar 86,7%. 

Dengan lama bekerja dalam sehari diatas dari 8 

jam. Adapun untuk IMT, semua responden 

masuk dalam kategori normal. 
 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui 

data yang digunakan valid, kemudian dilanjutkan 

dengan pengujian reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui data yang digunakan reliable dengan 
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bantuan software spss versi 23. Hasil pengujian 

validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada tabel 2 

dan 3. 

 

Tabel 2. Uji Validitas 

No Atribut r-

Hitung 

r-

Tabel 

Hasil 

1 Leher 

atas 

0,697 

0.4124 Valid 

2 Leher 

bawah 

0,703 

3 bahu kiri 0,799 

4 bahu 

kanan 

0,794 

5 punggung 0,709 

6 pinggang 0,761 

7 pantat 0,712 

8 Betis kiri 0,606 

9 Betis 

kanan 

0,566 

Sumber: Pengolahan Data, 2023 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Cronbach’

s Alpha 

N of 

Items 

0,872 9 
 

Sumber: Pengolahan Data, 2023 

Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 

2 yang menunjukkan bahwa semua item 

memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel, 

yang artinya data dari sembilan atribut tersebut 

adalah valid. Sedangkan untuk uji reliabilitas, 

nilai cronbach’s alpha sebesar 0,872 yang 

artinya lebih besar dari 0,60 sehingga dapat 

dikatan data reliable. 

 

Analisa Hasil Kuesioner Nordic Body Map 

Hasil pengumpulan data melalui NBM 

terdapat beberapa bagian badan yang sering 

dialami keluhan oleh penjahit sejahtera yang 

dapat dilihat pada gambar 1,2, dan 3. 

 
Gambar 1. Keluhan Bagian Badan Agak 

Sakit 

Keluhan bagian badan agak sakit yang 

paling dominan terdapat pada bahu kiri dengan 

persentase 14% yang artinya bahwa bagian 

tersebut terjadi gerakan berulang pada saat 

proses menjahit seperti memegang ujung kain 

agar hasil yang dijahit maksimal dan 

memindahkan kain yang sudah dijahit di tempat 

lain. 

 

 
Gambar 2. Keluhan Bagian Badan Sakit 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa leher 

bawah paling sering dirasakan sakit oleh 

penjahit dengan persentase 17% dibandingkan 

bagian badan lainnya. Hal ini disebabkan oleh 

posisi leher pada saat bekerja atau menjahit 

cenderung miring kedepan membentuk sudut 

tertentu dan dalam posisi tunduk.  

 

 
Gambar 3. Keluhan Bagian Badan Sangat 

Sakit 

Keluhan bagian badan sangat sakit 

dirasakan oleh penjahit adalah bagian 

punggung dengan nilai persentase sebesar 20%. 

Responden sering mengalami punggung sakit 

akibat posisi duduk yang statis dalam keadaan 

membungkung. Nyeri punggung disebabkan 

oleh posisi duduk terlalu lama sehingga 

menyebabkan otot perut melembek dan tulang 

belakang sedikit melengkung sehingga terjadi 

perasaan lelah dan nyeri pada punggung 

(Triana et al., 2022) (Yulianto et al., 2023).  
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Kesimpulan 

Hasil penelitian kuesioner Nordic Body Map 

diperoleh keluhan muskuloskeletal yang paling 

sering dirasakan oleh penjahit sejahtera adalah 

sakit bagian leher atas, leher bawah, bahu 

kanan, bahu kiri, punggung, pinggang, pantat, 

betis kiri, dan betis kanan. Hal ini diakibatkan 

oleh sikap kerja atau posisi duduk yang statis 

dan dalam waktu yang cukup lama.  
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